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Ketua Majelis Ulama

Indonesia (MUI) DIY Prof

Dr KH Machasin MA,

menuturkan umat muslim

di Indonesia sudah cukup

dewasa dalam menyikapi

setiap perbedaan. "Semua

memegangi pedoman yang

ada dasarnya. Jadi jangan

dijadikan perpecahan,"

tandasnya dalam jumpa

media didampingi Se-

kretaris Umum MUI DIY

KH Wijdan Al Arifin,

Senin (17/4).

Sejak awal, Persyari-

katan Muhammadiyah

telah menetapkan Idul

Fitri atau 1 Syawal 1444

Hijriyah jatuh pada Jumat

(21/4). Sedangkan peme-

rintah termasuk juga

Nahdlatul Ulama (NU)

belum mengambil kepu-

tusan namun diperki-

rakan akan terjadi pada

Sabtu (22/4). Perbedaan

Idul Fitri antara

Muhammadiyah dengan

pemerintah terakhir kali

terjadi enam tahun lalu.

Hal itu diprediksi akan

terulang kembali pada

tahun ini merujuk pada

hitungan hisab wujudul

hilal serta imkanur

rukyah.

Machasin menambah-

kan perbedaan dalam

menetapkan hari raya

keagamaan sudah sering

dialami. Justru dengan

kondisi tersebut mampu

menjadikan umat muslim

di Indonesia semakin de-

wasa dalam menghargai

perbedaan. 

"Jadi tidak usah diper-

soalkan apalagi diperde-

batkan kenapa ada perbe-

daan. Persatuan lebih

penting dan kita sudah

cukup dewasa," tandas-

nya.

Justru, imbuhnya, Idul

Fitri sebagai hari baik se-

harusnya dipergunakan

untuk menebar kebaikan.

Bagi yang Idul Fitri pada

22 April, maka bisa ikut

membantu pelaksanaan

Salat Id yang merayakan

21 April. Sebaliknya, yang

21 April sudah Salat Id

maka esoknya membantu

umat yang baru men-

jalankan 22 April. Dengan

begitu maka semua akan

semakin menghargai serta

merasakan jika perbedaan

merupakan rahmat.

Selain menyerukan se-

mangat persatuan dalam

menghadapi potensi

perbedaan Idul Fitri, MUI

DIY juga mengimbau agar

umat muslim tidak melu-

pakan kewajiban zakat fi-

trah. Zakat fitrah dapat

ditunaikan sebelum Salat

Id melalui lembaga amil

zakat yang berkompeten

maupun unit pengumpul

zakat yang ada di masjid

atau musala. Hal ini su-

paya pendistribusian za-

kat fitrah bisa merata.

Di samping itu, dalam

merayakan Idul Fitri hen-

daknya diisi dengan mem-

perbanyak silaturahim

dan saling memaafkan

satu sama lain serta

menghindari pemubadzi-

ran. Jangan sampai Idul

Fitri diartikan dengan ke-

menangan layaknya pesta

hingga menghambur-

hamburkan uang.

"Kami juga mengimbau

agar menghindari flexing

atau pamer harta. Tidak

hanya pada saat Idul Fitri

saja tetapi dalam kesehar-

ian di dunia nyata. Flexing

merupakan akhlak yang

tercela sehingga sebaik-

nya dihindari," urainya. 
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IDUL FITRI 2023 BERPOTENSI TERJADI PERBEDAAN

Semua Miliki Pedoman, Tak Perlu Diperdebatkan
YOGYA (KR) - Hari Raya Idul Fitri pada tahun ini berpotensi ter-

jadi perbedaan. Terutama antara organisasi keagamaan seperti
Muhammadiyah dengan keputusan pemerintah. Meski begitu hal
tersebut tidak perlu diperdebatkan lantaran semua memiliki lan-
dasan pedoman yang sahih.

KR-Ardhi Wahdan

Ketua Umum dan Sekretaris Umum MUI DIY menyampaikan imbauan jelang

Idul Fitri.


